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RINGKASAN 

AZELIA DWI RAHMAWATI. Identifikasi Area Risiko Kecelakaan Kerja sebagai 

Upaya Perlindungan K3 Menggunakan Pendekatan GIS-AHP. Dibimbing Oleh EFI 

YULIATI YOVI dan YUDI SETIAWAN. 

  

Konsep pengelolaan hutan lestari dikenal sebagai sebuah konsep yang 

mempertimbangkan berbagai fungsi hutan dengan nilai dan kepentingan yang 

selaras dengan kebutuhan sosial, ekonomi, dan ekologi. Implementasi konsep ini 

dinilai kurang optimal karena seringkali fokus utama pengelolaan hutan hanya pada 

keberlanjutan hutan, tanpa mempertimbangkan kesejahteraan pekerja sebagai 

pengelola yang melestarikannya. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi tingkat 

kerawanan risiko gangguan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) berupa sumber 

bahaya dari lingkungan melalui monitoring kondisi kawasan hutan menggunakan 

pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG). Pengambilan keputusan multi-

kriteria Analisis Hirarki Proses (AHP) dilakukan sebagai pembobotan terhadap 

parameter pada kawasan hutan gambut. 

Tiga faktor utama sumber bahaya dari lingkungan (biofisik lingkungan, iklim, 

dan ancaman) digunakan untuk mengklasifikasikan berbagai pemrosesan teknik 

analisis spasial. Klasifikasi ini mencakup 12 parameter yang dapat berpotensi 

mengakibatkan kecelakaan kerja, antara lain: kemiringan lereng, elevasi, jenis 

tanah, kerapatan vegetasi, aksesibilitas, curah hujan, suhu, kecepatan angin, 

intensitas cahaya matahari, kelembapan, potensi satwa liar, dan kondisi pohon tidak 

normal. Parameter-parameter ini diproses melalui berbagai analisis spasial dan 

dikategorikan menjadi lima kelas klasifikasi. Pendekatan AHP digunakan untuk 

menentukan bobot masing-masing parameter, yang dinilai oleh tiga ahli yang 

mewakili bidang K3, pemanenan, serta pengetahuan tentang medan lokasi. Hasil 

pembobotan menunjukkan bahwa bobot tertinggi pada lokasi studi diperoleh dari 

kriteria ancaman dan parameter kondisi pohon tidak normal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peta tingkat risiko area kecelakaan kerja 

didominasi oleh kelas menengah dengan area seluas 53467,51 ha atau 59,095% dan 

kelas tinggi seluas 30,78 ha atau 0,034% sebagai kelas risiko kecelakaan kerja 

tertinggi. Uji korelasi spasial autokorelasi Moran indeks menunjukkan bahwa hasil 

pemodelan memiliki hubungan yang signifikan dan berkorelasi positif dengan 

riwayat kecelakaan kerja, sedangkan pola signifikasi Local Indicator od Spatial 

Analysis (LISA) menunjukkan adanya hubungan spasial klaster nlai yang rendah 

(Low-Low) yang mengindikasikan adanya heterogenitas data akibat penyimpangan 

pada area tertentu. Pengelola kawasan dapat mempertimbangkan hasil dan 

rekomendasi untuk meningkatkan program pengendalian risiko saat merumuskan 

kebijakan manajemen risiko dengan tujuan menerapkan pengelolaan hutan lestari 

yang mengutamakan kesejahteraan pekerja. 

 

Kata kunci: analisis hirarki proses, keselamatan dan kesehatan kerja, penginderaan 

jauh, sumber bahaya dari lingkungan 

 

  



 

 

 

SUMMARY 

AZELIA DWI RAHMAWATI. Identify Work Accident Risk Areas as an Effort to 

Protect K3 Using the GIS-AHP Approach. Supervised by EFI YULIATI YOVI and 

YUDI SETIAWAN.  

  

The concept of sustainable forest management is known as a concept that 

considers various forest functions with values and interests that are in line with 

social, economic, and ecological needs. The implementation of this concept is 

considered less optimal because often the main focus of forest management is only 

on forest sustainability, without considering the welfare of workers as the managers 

who preserve it. This study aims to identify the level of risk vulnerability of 

Occupational Health and Safety (OSH) disorders in the form of a source of natural 

hazards through monitoring the condition of the forest area using the Geographic 

Information System (GIS) approach. Multi-Criteria Decision Making Analytical 

Hierarchy Process (AHP) is carried out as a weighting of parameters in the peat 

forest area. 

The three main factors of natural hazards (environmental biophysical, 

climate, and threat) are used to classify various spatial analysis techniques. This 

classification includes 12 parameters that can potentially result in occupational 

accidents, including: slope, elevation, soil type, vegetation density, accessibility, 

rainfall, temperature, wind speed, sunlight intensity, humidity, wildlife potential, 

and abnormal tree conditions. These parameters are processed through various 

spatial analysis and are categorized into five classification classes. Three experts 

from the fields of OSH, harvesting, and terrain knowledge use the AHP approach 

to assess each parameter's weight. The weighting results reveal that the criteria for 

threats and parameters related to the abnormal tree condition at the study location 

have the highest weight. 

The middle class, with an area of 53467.51 ha, or 59.095%, dominated the 

risk map of the occupational accident area, while the high class, with an area of 

30.78 ha, or 0.034%, was the highest work accident risk class. The Moran index 

spatial correlation autocorrelation reveals a significant and positive correlation 

between the modeling results and a history of occupational accidents, whereas the 

Local Indicator Spatial Analysis (LISA) significance pattern displays a low spatial 

cluster relationship (Low-Low), indicating data heterogeneity due to deviations in 

specific areas. Estate managers can consider the results and recommendations to 

improve risk control programs when formulating risk management policies with the 

aim of implementing sustainable forest management that prioritizes worker welfare. 

 

Keywords: analytical hierarchy process, natural hazard, occupational safety and 

health, remote sensing
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